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LAMPIRAN I 

TRANSKIP WAWANCARA 

WAWANCARA INFORMAN KE-1 ( INFORMAN KUNCI ) 

INFORMAN : GEDE PUSAKA HARSADENA – OWNER / DIREKTUR 

PERUSAHAAN 

Peneliti  : Selamat pagi pak gede 

Informan : Nggih selamat pagi 

Peneliti : Perkenalkan nama saya Gede Krisna Wiguna mahasiswa 

Akuntansi dari Universitas Pendidikan Ganesha , kedatangan saya 

kemari bermaksud untuk  melakukan wawancara mengenai modal 

manusia yang perusahaan bapak miliki selama ini.yang dimana 

informasi ini akan saya gunakan sebagai data dalam penelitian 

skripsi saya yang berjudul pengakuan akuntansi atas human capital 

pada perusahaan yang bapak miliki ini. Apakah bapak bersedia 

diwawancarai pak ? 

Informan  : Nggih bisa dik  

Peneliti : Terima Kasih pak , pertama saya ingin bertanya mengenai 

bagaimana pengelolaan yang bapak lakukan pada SDM yang ada di 

perusahaan ini ? berdasarkan pengamatan saya  atas keberlanjutan 

usaha bapak ini yang saya lihat masih eksis hingga saat ini. 

Informan  : Oh ya dik , disini saya kan merupakan penerus dari perusahaan 

yang di wariskan oleh almarhum ayah saya, Pak Ketut Englan . 
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Jadi kalo bicara dari dulu hingga sekarang pastinya ada suatu 

perubahan yang kita lakukan terutama dalam pegelolaan karyawan 

yang ada disini.   Ya kalau dulu saat masih kepemimpinan 

almarhum ayah saya , karyawan karyawan yang ada disini masih 

dilingkunan keluarga ataupun kerabat dekat saja. Karena dulu 

waktu merekrutnya masih menggunakan sistem kekeluargaan. Jadi 

untuk pendidikan itu belum begitu dijadikan pertimbangan dalam 

memilih karyawan yang penting punya pengalaman & semangat 

kerja yang tinggi sudah cukup . Apalagi dulu kan masih jarang 

orang orang yang sekolah dan juga situasi usaha belum kompetitif,  

berbeda dengan sekarang. 

Peneliti : Untuk perubahannya sekarang seperti apa pak ? Dan apayang 

mendasari bapak menglakukan perubahan ?  

Informan  : Ya seperti proses merekrutnya sudah menggunakan standar yang 

memang dimuluki perusahaan. Jadi tidak main main dalam 

menentukan karyawan yang akan bergabung ke dalam perusahaan 

ini. Kalau sekarang kita sudah mulai memikirkan mengenai 

klasifikasi karyawan yang ada di perusahaan ini baik itu dilihat dari 

sisi pendidikan , pengalaman maupun keahliannya karena ini 

merupakan salah satu strategi sumber daya manusia yang harus kita 

lakukan saat ini melihat begitu pesatnya perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi di bidang bisnis dimasa sekarang ini. ya 

kalau kita tidak melakukan ini ya kita pasti tertinggal . apalagi 

dalam persaingan seperti sekarang ini. 
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Peneliti : Artinya aspek pendidikan , keahlian dan pengalaman yang dimilik 

karyawan perusahaan sudah mulai dipertimbangkan saat ini nggih ? 

Informan  : Ya tentu saja , kalo dulu kan belum dik , ketika masih dalam 

kepemimpinan almarhum bapak saya , misalnya saja dalam proses 

perekrutan , aspek ini belum begitu diperhitungkan. Kalau dulu kita 

seleksi dengan melihat dari semangat kerjanya aja . apalagi ada 

hubungan keluarga atau kerabat sudah bisa kita pekerjakan disini. 

Tapi kalo sekarng sudah tidak. Walaupun keluarga ya kalo ga 

memenuhi syarat ya ga bisa kerja disini. Ya sudah mulai 

profesional lah. 

Peneliti :  Sejak kapan hal itu dilakukan pak ? 

Informan  : ya sejak saya yang mengelola perusahaan ini, sekitar tahun 2002.  

Peneliti : Kalau boleh tau hal apa yang mendasari bapak melakukan itu ? 

Informan : Itu karena saya mulai melihat karyawan saya memiliki pengaruh 

pada kehidupan perusahaan ini. Menurut pandangan saya,  Sumber 

daya manusia itu merupakan sebuah aset penting yang dimilik oleh 

perusahaan ini karena sumber daya manusialah yang nantinya akan 

mengelola aset aset perusahaan lainnya sehingga dapat 

memberikan manfaat kepada perusahaan. Apalagi kita merupakan 

perusahaan yang bergerak di bidang pengolahan biji kopi yang 

notabennya sangat membutuhkan skill dan pengalaman dari para 

pengolahnya agar dapat menghasilkan suatu produk yang memiliki 

kualitas dan cita rasa yang khas. Misalnya saja Kami memang tidak 
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memaksa kopi kering dengan mesin. Kopi yang kering secara alami 

akan memiliki rasa lebih nikmat. Kopi Banyuatis memiliki legenda 

rasa yang tidak berubah. Meskipun sudah diolah dengan mesin 

modern, namun kami tetap mempertahankan sebagian cara 

tradisional, yaitu menggoreng kopi menggunakan tungku dan kayu. 

Cita rasa tradisional inilah yang membuat kopi kami tidak berbeda 

dengan legenda rasa puluhan tahun lalu saat ayah mengenalkannya 

kepada masyarakat. 

Peneliti  : Artinya cita rasa ini jadi keunggulan dari perusahaan bapak ya ? 

apa yang bapak lakukan untuk mengenalkan produk bapak ini ke 

masyarakat ? 

Informan : iya tentu saja cita rasa kopi yang khas menjadi keunggulan dari 

perusahaan kami. untuk mengenalkannya Kami memasarkan kopi 

ke mana saja, bahkan ke warung-warung kecil di pinggir pantai di 

Bali. Tujuan kami adalah mengedukasi orang untuk minum kopi 

yang baik. Makanya kami pun membuat kemasan kopi sachet siap 

minum. Bukan kopi sachet asal-asalan namun kopi Bali berkualitas. 

Peneliti : Bagaimana pandangan bapak mengenai sumber daya manusia 

yang ada di perusahaan bapak ini ? 

Informan : Menurut pandangan saya,  Sumber daya manusia itu merupakan 

sebuah aset penting yang dimilik oleh perusahaan ini karena 

sumber daya manusialah yang nantinya akan mengelola aset aset 

perusahaan lainnya sehingga dapat memberikan manfaat kepada 
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perusahaan. Apalagi kita merupakan perusahaan yang bergerak di 

bidang pengolahan biji kopi yang notabennya sangat membutuhkan 

skill dan pengalaman dari para pengolahnya agar dapat 

menghasilkan suatu produk yang memiliki kualitas dan cita rasa 

yang khas. 

Peneliti : Seberapa penting pak ?  

Informan : sangat penting dik , dan kami pun sudah berupaya untuk terus 

menjaga dan mengembangkan sumber daya manusia yang ada di 

perusahaan ini. 

Peneliti : Upaya seperti apa yang telah bapak lakukan ? 

Informan : Berbicara mengenai upaya yang telah perusahaan kami lakukan 

untuk pengelolaan sumber daya manusia. Seperti saat ini sudah ada 

strategi yang telah kita jalankan yang mengarah pada investasi 

sumber daya manusia yang ada di perusahaan ini. Seperti misalnya 

dalam proses perekrutan karyawan kita lakukan dengan seleksi 

yang ketat. Calon karyawan harus memiliki pengetahuan, 

kemampuan dan pengalaman sesuai dengan standar yang 

ditetapkan oleh perusahaan. Dan untuk mempertahankannya kita 

lakukan dengan cara memberikan gaji yang sesuai dengan 

kapasitasnya di dalam perusahaan, tunjangan kesehatan , tunjangan 

hari raya dan yang terpenting didalam usaha ini kita bangun 

lingkungan kerja yang nyaman. Misalnya seperti setiap pagi kita 

lakukan ngopi bareng bersama para karyawan. Disamping untuk 
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menambah rasa kekeluargaan di dalam perusahan , hal ini juga 

merupakan quality control yang kita lakukan pada produk yang kita 

hasilkan.   

Peneliti : bagaimana proses quality control yang bapak lakukan dalam 

perusahaan ? 

Informan  : Ya seperti yang tadi saya katakan , kita untuk quality control atas 

produk yang kita hasilkan kita lakukan melalui proses yang sangat 

sederhana. Ngopi bareng di pagi hari dengan menggunakan bubuk 

kopi yang kita hasilkan sebelum dikemas. Jadi dari sana kita tahu 

,apakah kopi yang kita hasilkan sudah memenuhi standar rasa yang 

kita miliki atau belum. Jadi karyawan di bagian produksi sudah 

sangat brpengalaman dalam hal ini. 

Peneliti : apakah ada pelatihan untuk karyawan sehingga memiliki 

kemampuan ini pak ? 

Informan : Kalo pelatihan biasanya kita lakukan ketika kita ingin 

menghasilkan suatu produk yang  baru saja,tapi saya rasa 

kemampuan yang dimiliki oleh karyawan bagian produksi 

diperoleh melalui pengalaman yang dimiliki dalam mengolah kopi 

bertahun tahun. Bahkan banyak dari mereka bekerja dari masa 

kepemimpinan ayah saya.Jadi untuk kemampuannya baik dalam 

mengolah dan menghasilkan produk yang berkualitas sesuai 

dengan standar kopi banyuatis sudah kita bisa katakan diluar kepala 

dan sudah tak perlu kita ragukan lagi .  
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Peneliti : untuk pelatihan yang dilakukan itu seperti apa pak ? 

Informan : Untuk karyawan tetap yang sudah lama bekerja disini , kita masih 

berupaya untuk terus  mengembangkan keahlian maupun 

kemampuan mereka baik itu melalui pelatihan , seminar atau yang 

lainnya. Keahlian dari setiap karyawan perlu kita tingkatkan 

melalui pelatihan baik itu internal maupun eksternal agar mampu 

meciptakan inovasi inovasi baru yang bermanfaat bagi perusahaan. 

Misalnya dalam inovasi produk . Dulu perusahaan kami hanya 

memproduksi 3 jenis produk. Dengan inovasi yang dilakukan , saat 

ini perusahaan kami sudah memiliki lebih dari 20 jenis produk 

yang beredar di pasaran.  Ya tentunya hal ini membantu perusahaan 

dalam mengatasi persaingan yang begitu ketat. 

Peneliti : apa yang bapak lakukan dalam upaya memperthankan keunggulan 

dari produk yang dihasilkan oleh perusahaan bapak ini ? 

Informan  : Ini hampis sama dengan apa yang telah saya katakan tadi, Sebagai 

perusahaan kopi yang sangat mengandalkan cita rasa ,setiap 

tahapan yang ada di dalam proses produksi kita lakuakan sesuai 

dengan standar yang telah diwariskan dari tahun ke tahun. Seperti 

halnya dalam  pemilihan bahan baku dan proses pengolahan. Untuk 

bahan baku sebagian besar kita peroleh dari supplier. Ya ini karena 

kebun pribadi yang saya miliki tidak mampu memenuhi permintan 

pasar yang begitu tinggi. Maka dari itu kita perlu memastikan 

kualitas biji kopi yang kita peroleh dari supplier memiliki kualitas 
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sesuai dengan standar yang kita tetapkan. Nanti yang bertangguang 

jawab atas proses ini ada ibu Sariani karena beliau yang bertugas 

sebagai quality control di bagian produksi. Untuk proses produksi , 

kita lakukan sesuai dengan standar yang kita miliki. Kita masih 

menggunakan cara tradisional dalam mengolah kopi . seperti dalam 

proses roasting masih menggunakan cara manual yang 

memanfaatkan kayu bakar (saang) sebagai bahan bakarnya. Proses 

ini tentunya harus dilakukan oleh orang orang tertentu yang 

memiliki kemampuan dan pengalaman khusus. 

Peneliti :  Kenapa karyawan yang berada pada bagian roasting hrus 

memiliki kemampuan dan pengalaman khusus pak ? apakah bagian 

ini begitu penting dalam proses produksi ? 

Informan  : karena kemampuan yang dimiliki karyawan roasting sangat 

menentukan cita rasa kopi yang akan dihasilkan karena perlu 

keahlian khusus untuk mengetahui tingkat kematangan kopi . 

Posisinya di bagian produksi sangat vital dik. Sehingga kami 

berupaya untuk menjaga karyawan diposisi ini untuk tetap bekerja.  

Peneliti  : Artinya selama ini bagaimana upaya bapak dalam mengelola 

modal manusia berupa pengetahuan , kemampuan , dan 

pengalaman dari setiap karyawan yang ada disini pak ? terutama 

karyawan pada bagian produksi  

Informan : Kalo karyawan dibagian administratif , pendidikan yang dimiliki 

cenderung menjadi syarat agar dapat bekerja disini , berbeda 
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dengan karyawan di bagian produksi , pendidikan tidak begitu 

menjadi permasalahan. Kami lebih mengutamakan karyawan yang 

memiliki semangat kerja tinggi dan mau untuk diarahkan . untuk 

upaya dalam mengelolanya kami lakukan dengan cara yang 

memang telah diwariskan dari tahun ketahun dik, misalnya dengan 

membuat lingkungan kerja yang nyaman , menjalin komunikasi 

yang baik antar sesama karyawan sampai menjamin kesehatan dari 

setiap karyawan. 

Peneliti : Menurut bapak, apakah bagian produksi memiliki pengaruh besar 

terhadap keberhasilan perusahaan bapak ini? 

Informan  : Menurut saya kunci keberhasilan usaha saya hingga bisa bertahan 

sampai saat ini terletak pada bagian produksi. Kemampuan SDM 

pada bagian produksi dalam menjaga kualitas rasa dan memenuhi 

kebutuhan pasar merupakan hal yang sangat penting. Pada bagian 

produksi saat ini terdapat karyawan karyawan yang memang sudah 

sangat berpengalaman dan ahli dalam bidang pengolahan biji kopi. 

Kemampuan yang dimiliki ini merupakan suatu hal yang cukup 

sulit untuk diperoleh dan membutuhkan pengorbanan berupa biaya 

maupun waktu yang cukup besar untuk menjaga dan 

mengembangkannya. 

Peneliti : bagaimana pandangan bapak mengenai investasi pada sumber 

daya manusia ? 
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Informan  : Saya selaku owner di perusahaan ini mengakui bahwa investasi 

terhadap sumber daya manusia merupakan suatu hal yang sangat 

penting untuk dilakukan. Invetasi tersebut pasti akan meningkatkan 

dan mengembangkan kualitas dari SDM itu sendiri baik itu dilihat 

dari skill maupun pengalamannya. Untuk memperoleh itu tentunya 

membutuhkan biaya yang besar. Tanpa SDM yang berkualitas , 

perusahaan tidak akan mampu berkembang. Perusahaan pasti akan 

jalan disitu situ aja. 

Peneliti : Baik mungkin itu saja yang menjadi pertanyaan saya pak, terima 

kasih telah mengizinkan dan telah meluangkan waktu untuk saya 

wawancarai pak. 

Informan : iya sama sama dik 
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WAWANCARA INFORMAN KE-2 

INFORMAN : MADE GUNAWAN – Supervisor Bagian Produksi  

Peneliti : Selamat Siang pak made 

Informan  : Nggih siang dik 

Peneliti : Maaf sebelumya tyang mengganggu aktivitas bapak , kedatangan 

saya kesini bertujuan untuk melakukan wawancara mengenai 

modal manusia yang ada di perusahaan ini terutama pada karyawan 

di bagian produksi pak , berhubungan juga bapak sebagai kepala 

produksi apa bisa saya minta waktu sebentar untuk  diwawancarai 

pak ?  

Informan  : nggih bisa dik 

Peneliti  : nggih kalau boleh tau sejak kapan bapak bekerja disini ? 

Informan  : Kalo ngga salah sudah sejah tahun 1998an dik , ya bisa dikatakan 

sudah cukup lama lah 

Peneliti : apa yang menyebabkan bapak bisa bekerja cukup lama disini ? 

Informan  : Ya karena saya sudah merasa nyaman bekerja disini dik, apalagi 

dengan masa kerja yang sudah cukup lama ketika perusahaan ini 

masih di bawah kepemimpinan bapak ketut englan. kebetulan juga 

perusahaan mempercayai saya untuk mengelola di bagian produksi 

. ya saya harus bertanggung jawab atas kepercayaan yang telah 

diberikan pada saya. 
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Peneliti : apakah ada karyawan yang lebih lama bekerja disini dibandingkan 

bapak ? 

Informan  : Oh tentu saja ada dik, banyak karyawan karyawan senior yang ada 

di perusahaan ini , bahkan sudah bekerja disini sejak usaha kopi ini 

baru berdiri. Misalnya seperti bapak nyoman mundi yang sudah 

bekerja mungkin dari tahun 70an. Tapi ada juga karyawan 

karyawan baru yang tentunya nanti akan jadi penerus di bagian 

produksi. 

Peneliti :  ada berapa karyawan di bagian produksi pak ? 

Informan   : Sampai saat ini karyawan yang ada di bagian produksi ada 

sebanyak 26 orang. Kebanyakan dari mereka merupakan karyawan 

karyawan lama yang sudah bekerja disini lebih dari 20 tahun 

sehingga bisa kita katakan sudah sangat berpengalaman dalam 

teknik pengolahan kopi. Kemampuan yang dimiliki oleh setiap 

karyawan seperti saat ini tentunya diperoleh melalui proses yang 

cukup lama. Maka dari itu kita tidak pernah merekrut karyawan 

berdasarkan basic pendidikan. Kami lebih mengutamakan 

karyawan yang memiliki semangat kerja tinggi dan mau untuk 

diarahkan karena menurut pengalaman saya kemampuan dalam 

mengolah kopi akan kita peroleh melalui proses yang akan kita 

lakukan bersama sejalan dengan aktivitas produksi perusahan. 
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Peneliti : tadi kan sempat bapak sampaikan bahwa bapak nyoman mundi 

merupakan salah satu karyawan senior yang ada di perusahaan ini , 

kalau boleh saya tau beliau berada di bagian mana pak nggih ? 

Informan  : Untuk bapak nyoman mundi , beliau karyawan yang ditugaskan di 

bagian roasting . ya karena posisi ini sangat membutukan keahlian 

khusus untuk dapat mengetahui tingkat kematangan kopi. dan 

untuk memperoleh kemampuan ini , bapak nyoman mundi sudah 

melalui proses yang sudah cukup lama. Di bagian roasting beliau 

ditugaskan bersama bapak nyoman wiranata yang juga merupakan 

karyawan senior dan satu lagi bapak bagus firmansyah yang 

merupakan karyawan yang baru kita tugaskan di bagian roasting , 

karena karyawan sebelumnya yang ada di posisi tersebut sudah 

memasuki masa pensiun.  

Peneliti  : seberapa penting proses roasting ini dalam proses produksi kopi 

pak ? 

 Informan  : Sangat penting dik , karena kunci dari bagian produksi dalam 

menciptakan cita rasa yang khas terletak pada bagian roastingnya. 

Selama ini kami masih menggunakan cara tradisional dalam proses 

roasting dimana dalam prosesnya dilakukan secara manual dan 

memanfaatkan saang (kayu bakar) sebagai bahan bakar. Cara ini 

masih kita pertahankan karena untuk memperoleh citarasa yang 

khas yang dimiliki oleh kopi Banyuatis itu sendiri. Untuk dapat 

melakukan proses ini , diperlukan karyawan yang memang 
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memiliki kemampuan dan pengalaman. Seperti yang saya sebutkan 

tadi , di dalam perusahaan ini kita ada 3 tenaga roasting , dimana 2 

orang merupakan karyawan lama yang sudah sangat 

berpengalaman dan 1 orang karyawan yang memang baru kita 

tugaskan dibagian roasting . Kayawan ini tidak langsung kita lepas 

sendiri untuk melakukan proses roasting. Ada proses trainning 

yang kita lakukan selama kurang lebih 3-4 bulan hingga mereka 

memiliki kemampuan roasting sesuai standar yang dimiliki oleh 

perusahaan ini. Dan proses pelatihan ini hanya kita lakukan di 

lingkup internal saja 

Peneliti : Artinya ada proses pelatihan yang harus dilalui oleh karyawan 

untuk dapat bekerja di bagian roasting pak ya ? apakah ada biaya 

yang dikeluarkan untuk pelatihan tersebut pak ? 

Informan : Ya tentu saja harus melalui masa pelatihan dik , tapi karena disini 

pelatihan yang dilakukan dalam lingkup internal saja , maka untuk 

biaya mungkin kita tidak ada dik , mungkin pengorbanannya hanya 

sebatas waktu dan tenaga saja. Pelatihannya dilakukan sambil jalan 

sesuai dengan proses produksi. 

Peneliti  : apakah pelatihan tersebut efektif pak ? 

Informan : Sejauh ini saya rasa cukup efektif dik. Karena memang cara ini 

yang telah kami lakukan dari tahun ke tahun. 

Peneliti  : sejauh ini apakah ada karyawan yang protes atas pengembalian 

yang diberikan perusahaan atas kinerjanya pak ?  
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Informan  : Sepengetahuan saya , sampai saat ini tidak ada protes dari 

karyawan terutama di bagian produksi terhadap gaji yang diberkan 

karena saya lihat gaji yang diberikan perusahaan pada karyawan 

disini sudah melebihi UMR kabupaten dik . Dan diluar gaji , 

karyawan juga mendapat uang bonus dan tunjangan kesehatan dik.   

Penelitian : bisa kita katakan pengembalian yang di berikan oleh perusahaan 

sudah sesuai pak nggih ? 

Informan  : Nggih benar dik. 
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WAWANCARA INFORMAN KE - 3 

INFORMAN : PUTU HARISTA DIANTARI – Kepala HRD  & Umum 

Peneliti  :  Selamat Siang Bu 

Informan  : Selama Siang Dik 

Peneliti :Kedatangan saya kemari bertujuan untuk wawancara terkait 

bagaimana pengelolaan modal manusia yang ada di perusahaan 

ini bu , apakah ibu ada waktu ? 

Informan  : Iya silahkan dik bisa 

Peneliti : Selama ini apakah ada upaya pelatihan yang di lakukan pada 

karyawan di perusahaan ini bu ? 

Informan  : Untuk pelatihan tentu saja ada dik , hanya saja kita lebih sering  

melakukan pelatihan secara internal saja , kalau pelatihan dengan 

pihak eksternal mungkin pernah tapi jarang dik . 

Peneliti  : contohnya seperti apa bu ? 

Informan  : Ya kalau pelatihan internal ya kita lakukan dengan pihak pihak 

internal yang ada pada perusahaan saja , misalnya ketika ada 

permintaan untuk memproduksi produk baru ya kita lakukan 

pelatihan terlebih dahulu pada setiap karyawan di bagian produksi 

agar hasilnya nanti sesuai dengan standar yang diinginkan owner. 

Kalo pelatihan dengan pihak eksternal sih contohnya seperti 

pelatihan mengenai K3 yang diadakan oleh dinas terkait. 
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Peneliti : Apakah ada pengorbanan yang dilakukan perusahaan untuk 

melakukan kegiatan tersebut ? 

Informan  : Kalau pengorbanan dalam bentuk biaya ya pasti ada tapi 

jumlahnya tidak terlalu banyak dik. Hanya saja kalau ada 

pelatihan keluar ya jadinya ada suatu posisi di dalam perusahaan 

yang kehilangan tenaganya dik. Tapi itu tidak jadi masalah kok.  

Selama pelatihan tersebut memberi manfaat kepada perusahaan. 

Peneliti : Kalau dari sisi karyawan bagaimana bu ? 

Informan  :Kalau dari sisi karyawan sih mungkin pengorbanannya berupa 

waktu dan tenaga saja dik, karena kalau memang pelatihan 

memerlukan biaya , pasti akan di tanggung oleh perusahaan.  

Peneliti : apakah pelatihan yang selama ini diikuti karyawan telah 

memberikan manfaat kepada perusahaan bu ?  

Informan  : ya tentu saja dik , manfaatnya tidak hanya kita rasakan saat ini 

saja , tapi bisa kita rasakan dan terima dalam jangka waktu yang 

panjang. Karena kemampuan yang dimiliki oleh karyawan ini , 

selama mereka masih bekerja disini , kemampuan tersebut tidak 

akah hilang , bahkan bisa saja berpotensi untuk terus berkembang 

dik. 

Peneliti : Nah melihat potensi ini , apa upaya yang manajemen lakukan 

untuk menjaga karyawan yang bisa kita katakan memiliki modal 

manusia ini bu ? 
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Informan  : Untuk menjaga ya kita dengan memberikan pengembalian yang 

sesuai dengan kemampuan , tanggungjawab , resiko kerja dan 

pengalaman kerja yang mereka miliki. Selain itu kita berupaya 

memberikan bonus ketika karyawan tersebut menunjukan kinerja 

yang baik. Lingkungan kerja yang ada diperusahaanpun kita 

ciptakan senyaman mungkin agar setiap karyawan tidak terlalu 

stres akibat tekanan pekerjaan yang berat. kesehatan pun kami 

jamin dik dengan memberikan jaminan kesehatan . Kalau dari sisi 

perjanjian kita ikat setiap karyawan yang ada disini dengan 

kontrak kerja .  

Peneliti : Apakah cara itu ibu rasa efektif ? 

Informan  :Ya sejauh ini cukup efektif dik , sampai saat ini saya rasa 

karyawan nyaman atas keputusan keputusan yang dilakukan oleh  

perusahaan. Terutama terkait dengan keputusan atau kebijakan 

dalam sumber daya manusia. 

Peneliti  : oh seperti itu buk ya,mungkin itu saja dulu hal yang perlu saya 

tanyakan bu , terima kasih atas kesediaannya untuk di wawancarai 

bu  

Informan  : Ya sama sama dik 
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WAWANCARA INFORMAN KE – 4 

INFORMAN : ELYTA – Karyawan Bagian Accounting 

Peneliti : Selamat Pagi Bu 

Infrorman :Selamat Pagi Dik 

Peneliti : Perkenalkan nama saya Krisna mahasiswa undiksha bu , 

kedatangan saya kemari bertujuan untuk mencari informasi & data 

mengenai pengakuan human capital pada perusahaan ini melalui 

wawancara salah satunya dengan  karyawan dibagian accounting 

bu dan ini juga sudah mendapat persetujuan dari owner. Kemarin 

sempat saya melakukan wawancara dengan owner , beliau sempat 

menyatakan mengakui adanya human capital di dalam 

perusahaannya yang dimana human capital tersebut merupakan 

aset perusahaan yang memiliki pengaruh yang cukup besar atas 

keberlanjutan usahanya. Tentunya sebagai karyawan di bagian 

accounting , apa yang ibu lakukan atas pengakuan tersebut bu ? 

Infrorman : Ya memang owner mengakui modal manusia itu sebagai aset , ya 

mungkin karena beliau melihat manfaat yang telah maupun akan 

diberikan oleh modal tersebut kepada peusahaan. Tentunya kami 

karyawan yang berada di bawah beliau selalu mempertimbangkan 

keputusan beliau. Hanya saja dalam hal ini , kami masih 

mengalami masalah dalam pengakuannya kedalam laporan 

keuangan dik. Karena didalam neraca kami belum terdapat aktiva 

yang sesuai untuk mencatat nilai aset berupa sumber daya manusia 
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dik. Ya karena kami masih menggunakan pencatatan akuntansi 

konvensonal yang cukup sederhana. Biaya yang kita keluarkan 

untuk pengelolaan SDM perusahaan selama ini kita laporkan 

sebagai beban dalam laporan laba rugi.  Walau saja kita munculkan 

akun SDM dalam neraca , nilainya pasti belum akurat dik, karena 

kita akan mengalamimi kesulitan dalam penilaiannya. Dari sisi 

mana kita menilai human capital ini agar memperoleh hasil yang 

akurat dan handal ? saya rasa cukup sulit dik  

Peneliti : lalu bagaimana tanggapan ibu dengan pendapat bapak gede 

pusaka yang mengakui human capital sebagai aset perusahaan bu ? 

Infrorman : Ya karena beliau merupakan pemiliki perusahan yang tentu  

memahami segala sisi dai perusahaan  ini , ya pastinya belia 

mengetahui apa yang menjadi dasar sehingga beliau mengakui ini 

sebagai aset dik. Bukannya tanpa dasar. Mungkin saja beliau 

melihat manfaat jangka panjang yang dihasilkan oleh human 

capital ini , atau mungkin yang lain. 

Peneliti : apakah ibu merasa keberatan atau tidak setuju dengan pengakuan 

yang di lakukan oleh bapak gede pusaka bu ? 

Infrorman : Tidak dik , tidak selalu laporan keuangan yang dijadikan dasar 

dalam pengambilan keputusan dik . Dari pengakuan tersebut kan 

manajemen sudah memperoleh informasi sebagai pertimbangan 

dalam mengambil suatu keputusan dik . Jadi itu sah sah saja , yang 
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penting dapat menjadi pertimbangan manajemen dalam mengambil 

keputusan saya rasa tidak masalah dik. 

Peneliti : apakah bisa saya minta laporan keuangan peruahaan bu ? sebagai 

bukti pada neraca tidak terdapat akun mengenai SDM bu  

Infrorman :Oh bisa dik, saya akan siapkan dulu , mungkin adik bisa ambil 

kesini besok 

Peneliti :Baik Terima Kasih bu 
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WAWANCARA INFORMAN KE – 5 

INFORMAN : NYOMAN MUNDI -  Karyawan Bagaian Roasting 

Peneliti : Selamat Sore Pak 

Informan :Selamat Sore pak  , ada yang bisa saya bantu ? 

Peneliti :Saya mau tanya sedikit sedikit ni pak , kalo boleh tau bapak 

bekerja disini sejak kapan ? 

Informan : Kurang lebih sejak tahun 1978 pak 

Peneliti : sudah cukup lama ya pak . Artinya bapak bisa dikatakan 

karyawan senior disini ya ? 

Informan : Iya boleh dikatakan seperti itu pak 

Peneliti :Kalo boleh tau , kemampuan bapak di bagian roasting ini bapak 

peroleh dari mana pak ? 

Informan :ya dari pengalaman kerja saya disini pak , masa kerja yang sudah 

cukup lama yang mungkin mengakibatkan saya memperoleh 

keahlian dalam pengelolaan kopi pak.  

Peneliti : Apa yang membuat bapak bisa bertahan lama bekerja disini ? 

Informan : Ya karena sudah nyaman ya pak , semua disini sudah seperti 

keluarga  

Peneliti : apakah bapak sudah memikirkan mengenai masa pensiun di 

perusahaan ini? 
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Informan :Ya kalau berbicara pensiun , seharusnya dengan umur saya yang 

sekarang saya sudah seharusnya memasuki masa pensiun , hanya 

saja disini perusahaan masih membutuhkan tenaga saya selagi 

karyawan baru masih dalam tahap pelatihan hingga mampu 

memiliki kemampuan meroasting sendiri. Ya saya masih kerja saja 

dulu, apalagi saya masih merasa mampu untuk melakukan 

pekerjaan ini. 

Peneliti : maaf kalo boleh tau apakah pengembalian yang diberikan 

perusahaan selama ini sudah sesuai pak ? atau belum ? 

Informan :saya rasa sudah sesuai dik , dengan itu saya sudah bisa menghidupi 

keluarga jadi saya rasa sudah cukup. 

Peneliti : Apakah bapak pernah mengikuti pelatihan ?  

Informan : pernah pak , biasanya lebih sering dengan manajer saja , kadang 

saya juga yang bertugas melatih karyawan baru pak, karena 

pengalaman yang saya  memiliki dibagian produksi  kopi ini sudah 

bisa dikatakan lebih ketimbang karyawan lainnya. 

Peneliti :  Baik pak mungkin itu saja yang say tanyakan , terima kasi telah 

meluangkan waktunya pak 

Informan : Nggih sama sama pak 
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LAMPIRAN II. DOKUMEN CV. PUSAKA BALI PERSADA

 



101 
 

 
 



102 
 

 
 



103 
 

 
 

 



104 
 

 
 

 



105 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



106 
 

 
 

LAMPIRAN III. DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

Gambar.1. Wawancara dengan Bapak Gede Pusaka Harsadena selaku Owner CV. 

Pusaka Bali Persada 
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Gambar.2. Wawancara dengan ibu Putu Harista Diantari selaku Kepala HRD dan 

Umum  
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Gambar.3. Wawancara dengan ibu Elyta selaku Karyawan bagian Accounting  
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Gambar.4. Wawanncara dengan bapak Made Gunawan Selaku Supervisor bagian 

produksi 
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Gambar.5. Wawancara dengan bapak Nyoman Mundi selaku karyawan di bagian 

produksi ( Roasting ) 


